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Dokumentasi : 

 

1. Ruang Isolasi 

Ruang ini digunakan untuk pasien yang mengalami 

emosi yang tidak stabil, mengamuk, marah-marah, bahkan 

berteriak-teriak.  

 

2. Kamar Mandi 

Kamar mandi tersebut dipakai untuk terapi mandi bagi 

pasien gangguan kejiwaan.  

 



 

3. pasien berinisial A B asal dari rangkas 

 

4. pasien berinisial R M asal dari serang 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. pasien berinisial Y A berasal dari jakarta 

 

6. pasien berinisial IU asal dari tangerang 

 

 

 

 

 



 

7. Setelah berbincang-bincang dengan pasien berinisial Y A, walau 

dengan bicara tersendat-sendat dan  ngaur.  

 

8. Sedang berlangsungnya wawancara dengan pasien berinisial I U, 

pasien tersebut dengan sangat jelasnya menceritakan 

permasalahan yang ia hadapi.  

 

 

 



Wawancara Dengan Ahmad Jajuli  Sebagai Menantu Pendiri 

Yayasan Pondok Pesantren Darul Muqimin 

1. Bagaimana sejarah berdirinya yayasan pondok pesantren 

darul muqimin  ? 

= Yayasan Pondok Pesantren Darul Muqimin berdiri pada 

tahun 1981 sementara berdirinya Pondok Pesantren Darul 

Muqimin itu dari semenjak tahun 1979 jadi sebelum berdiri 

Yayasan secara notaris itu Pondok Pesantren sudah berdiri 

berbentuk salaf, dari semenjak tahun 1981 barulah terbentuk 

Yayasan Pondok Pesantren Darul Muqimin  pada waktu itu, 

transisi masalah Madrasah Ibtidaiyah khususnya di 

Kabupaten Pandeglang kurang di perhatikan oleh pemerintah 

maka inisiatif Darul Muqimin itu mendirikan Yayasan dan 

menaungi Madrasah Ibtidaiyah yaitu Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muqimin Gorobog dan Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muqimin Mengger. Setelah itu pada tahun 1982, berdirinya 

Madrasah Tsanawiyah Darul Muqimin dan pada tahun 1987 

berdirilah Madrasah Aliyah. Pendiri Yayasan Pondok 

Pesantren Darul Muqimin di pelopori ketuanya yaitu Dr. kh. 

Bukhori Muslim, wakil ketuanya A. Bustomi kemudian 

sekertarisnya adalah Dadang S.S kemudian pendiri 

pendirinya itu diantaranya kepala Desa Kadubale yaitu Lurah 

Amat dan tokoh-tokoh masyarakat yang lain.  

2. Apakah sejak dulu yayasan pondok pesantren darul muqimin 

mengobati pasien gangguan jiwa ? 

= Memang, Pondok Pesantren Darul Muqimin itu di 

dalamnya ada pengobatan-pengobatan alternatif diantaranya 

 



adalah penyembuhan saraf, gangguan jiwa, kemudian 

penyakit-penyakit yang lainnya secara fisik dari semenjak 

kepemimpinan KH. Bukhari Muslim dan setelah beliau wafat 

pada tahun 2009 lalu kepemimpinan pondok dan 

penyembuhan spiritual itu di wariskan kepada anak 

bungsunya yaitu H. Ovan Naufal. 

 

Wawancara Dengan Zaenal Mustofa Sebagai Pengurus Pasien 

Gangguan Jiwa Yayasan Pondok Pesantren Darul Muqimin 

1. Bagaimana awal mula masyarakat mengetahui bahwa di 

yayasan pondok pesantren darul muqimin bisa menangani 

pasien ? 

= awal mula masyarakat tau di Pondok Pesantren Darul 

Muqimin ada pengobatan alternatif itu hanya dari mulut ke 

mulut saja, saling menyampaikan kepada masyarakat yang 

lain. 

2. Di yayasan pondok pesantren darul muqimin pernah 

menangani pasien yang seperti apa ? 

= Cacat fisik, Pecandu narkoba, Gangguan jiwa 

3. Faktor apa saja yang melatar belakangi pasien gangguan jiwa 

? 

= Mempunyai keinginan yang cukup tinggi, namun tidak 

tercapai, mengamalkan wirid atau tarekat tanpa di dampingi 

guru, faktor keturunan, merebutkan harta warisan, ditinggal 

sang kekasih (putus cinta). 

4. Gejala apa saja yang sering muncul pada pasien gangguan 

jiwa ? 

 



= Halusinasi, beberapa pasien banyak yang terdiam melamun 

sendiri membayangkan sesuatu hal yang terus berkulat 

dipikirannya, gaduh, Gelisah, Pasif ekspresi wajahnya ketika 

di ajak berinteraksi, marah-marah bahkan sampai berteriak 

menjerit-jerit, sukar diajak berkomunikasi terutama dengan 

orang yang baru ia kenal.  

 

Wawancara Dengan Bapak KH. Ovan Naufal Sebagai 

Ketua  Yayasan Pondok Pesantren Darul Muqimin 

1. Bagaimana awal mula mendiagnosis pasien gangguan 

jiwa ? 

= untuk mengetahui permasalahan atau awal mula pasien 

mengalami gangguan kejiwaan yaitu dengan cara 

melakukan salat  istikharah.  

2. Terapi apa saja yang digunakan yayasan pondok 

pesantren bagi pasien gangguan jiwa ?  

= terapi salat  , terapi zikir, terapi azimah(rajah), terapi 

mandi, terapi air  

3. Faktor apa yang menghambat proses terapi tersebut ? 

= Kondisi jiwa pasien yang tidak menentu (naik turun), 

latar belakang pasien yang cukup berat, tidak ada 

motivasi dalam diri pasien. 

 

 

 

 

 


